BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
1. Pekerja di PT. Cipta Baja Raya mayoritas berusia di atas 30 tahun yaitu
sebanyak 50 orang (58,8%). Hal itu dikarenakan pada pekerja pengolahan baja
membutuhkan pekerja yang matang dan produktif.
2. Pekerja di PT. Cipta Baja Raya sebagian besar memiliki pendidikan yang tinggi
yaitu 60 orang (70,6%). Hal ini dikarenakan banyak pekerja yang tidak mampu
meneruskan pendidikan perguruan tinggi sehingga dengan kebutuhan ekonomi
yang tinggi harus memaksa untuk bekerja. Perusahan menerima pekerja dengan
pendidikan tinggi dikarenakan tenaga kerja yang berpendidikan tinggi motivasinya
akan lebih baik karena telah memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas
dibandingkan dengan karyawan yang berpendidikan rendah. Pendidikan yang
tinggi juga akan mempengaruhi seorang pekerja dalam penggunan APD pada saat
bekerja.
3. Pekerja di PT. Cipta Baja Raya sebagian besar memiliki masa kerja di atas 3
tahun yaitu sebanyak 62 orang (72,9%). Hal ini dikarenakan rata-rata para pekerja
di PT. Cipta Baja Raya mulai bekerja setelah mereka tamat dari Sekolah
Menengah Atas (SMA) smpai saat ini.
4. Pekerja di PT. Cipta Baja Raya sebagian besar memiliki kepatuhan terhadap
penggunaan APD sebesar 68,2 %. Hal ini dapat dikarenakan faktor tingkat
pendidikan dan umur pekerja sehingga pekerja memiliki kesadaran terhadap

penggunaan APD. Penggunaan APD sering kali dianggap remeh oleh pekerja



sehingga masih terdapat pekerja yang tidak patuh terhadap pengunaan APD di
tempat kerja.
5. Pada PT Cipta Baja Raya Peraturan mengenai penggunaan Alat Pelindung Diri
sudah tersedia namun tidak diberlakukan dengan baik, dimana pihak perusahaan
tidak menerapkan adanya sanksi pada pekerja yang lalai atau tidak menggunakan
APD dengan baik, sehingga ada beberapa pekerja yang berkerja tanpa APD yang
lengkap, dimana dapat membahayakan resiko keselamatan pekerja itu sendiri.
5.2 Saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan yaitu:
1. Bagi Pekerja

Diharapkan pada pekerja untuk lebih patuh mentaati peraturan
perusahaan terkait peraturan penggunaan Alat Pelindung Diri dengan
memperhatikan SOP yang berlaku.
2. Bagi Perusahaan

Perusahaan sebaiknya melakukan inspeksi secara rutin, khususnya
penggunaan APD secara rutin, berikan teguran dan berlakukan sanksi
terhadap pekerja yang tidak menggunakan APD serta berikan penghargaan
terhadap pekerja yang taat menggunakanAPD, sebaiknya mengadakan safety
talk setiap hari berupa safety briefing mengenai penggunaan APD dengan
perilaku aman. Diadakan secara rutin dan terjadwal untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaranpekerja, mengadakan program penjelasan
mengenai prosedur kerja, melakukan pembinaan dalam penggunaan APD
dan jelaskan cara penggunaan APD yang tepat dengan semenarikmungkin,

mengidentifikasi kembali masalah kebutuhan penggunaan APD dan



kelayakan APD yang digunakan pekerja apakah sudah sesuai dengan
standar atau belum, melakukan inspeksi berkala mengenai perawatan APD
yang dilakukan pekerja dengan menegaskan kembali peraturan wajib
menggunakan APD di area kerja serta berlakukan jadwal kerja rutin

pekerja.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan untuk melakukan penelitian dengan melibatkan faktor
yang mempengaruhi kepatuhan pekerja lainnya, kemudian menggunakan

objek dan sampel yang lain agar hasil penelitian dapat di generalisasikan.



